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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam jual beli padi di Desa Banda Kematan Tarano Kabupaten
Sumbawa. Dilihat dari hasil pelaksanaan perjanjian jual beli padi di Desa
Banda yang dilakukan antara petani dan pedagang dilapangan didapatkan
masih kurang pemahaman yang dimiliki oleh petani dan pedagang
mengetahui pelaksanaan perjanjian jual beli padi sedangkan menurut Pasal
1338 KUH Perdata menentukan bahwa “semua perjanjian yang dibuat
secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi yang membuatnya”.
Apabila ada salah satu pihak yang merugikan pihak lainnya dan melanggar
Undang-Undang mereka, akan ada akibat hukumnya, apabila ada bukti-
bukti yang kuat jika ingin ditindaklanjuti, semisal ada permasalahan yang
terjadi. Meskipun demikian, ada satu syarat akad yang dapat dijadikan
tolak ukur sah atau tidaknya suatu akad yaitu adanya barang yang
dijadikan objek dalam akad.

2. Faktor pendukung dalam perjanjian antara petani adalah system yang
bersifat terbuka dalam pelaksanaan perjanjian membuat kemudahan kedua
belah pihak mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Kemudahan ini
yang membuat jika dalam pelaksanaan perjanjian ada suatu masalah yamg
timbul, kedua belah pihak dapat membicarakan permasalahan tersebut
untuk mencari solusi terbaik dalam menyelsaikan masalah. Dari beberapa

faktor itu lah masyarakat di Dsa Banda Kecamatan Terano Kabupaten



57

Sumbawa melakukan transaksi jual beli padi, karena mereka tidak pumya
pilihan lain, maklum mayoritas masyarakat di Desa Banda Kecematan
Terano Kabupaten Sumbawa adalah petani atau pekebun, maka dari itu
ketika ada kebutuhan yang mendadak dan ketepatan tidak punya uang
maka jalan satu-satunya menjual padi yang mereka miliki. Adanya
wanprestasi atau faktor penghambat yang terjadi tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu berupa faktor alam seperti banjir, kemarau, hama
dan faktor manusia, Keinginan untuk mendapatkan keuntungan
kekurangan dana operasional Tidak adanya itikad baik. Kelalaian dari
petani sering menyebabkan kualitas dari padi tidak terjaga, setelah panen
dilakukan petani sering lalai untuk menjaga kualitas kesegaran tanaman
padi yang ia miliki, dengan keyakinan bahwa pedagang pasti akan
membeli padi tersebut dengan harga yang telah disepakati sebelumnya.
B. Saran

1. Upaya yang dilakukan apabila pedagang/penjual tidak memiliki itikad
baik dalam melunasi sisa uang hasil penjualan padi kepada petani.
Selain itu petani telah berulang kali melakukan upaya penagihan
kepada pedagang namun tidak menemukan titik terang. Maka, langkah
ini  merupakan alternatif terakhir dalam penyelesaian sengketa
wanprestasi yang dilakukanO oleh pedagang yaitu dengan cara
mengambil barang milik pedagang yang memiliki harga yang sesuai

dengan jumlah hutang yang dimiliki oleh pedagang tersebut atau



mengambil barang yang harganya mendekati nominal hutang pedagang
tersebut sebagai jaminan.

. Untuk mengatasi wanprestasi tersebut maka langkah yang di ambil oleh
para pihak untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan
mengembalikan padi yang telah diambil oleh pedagang, akan tetapi
apabila barang tersebut sudah terjual sebagian, maka pedagang wajib

mengembalikan padi yang belum terjual.
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